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Abstract: This study, aimed to determine, the science learning process oriented to 

the aspects of moral, knowledge, and leadership at Sekolah Alam Indonesia (SAI) 

Palembang. The, research, method used, is descriptive qualitative using a case, 

study approach. The,research subjects consisted,,of science teachers, as well as 

students, in grades VII and VIII.. The data, were collected, using interview, 

observation, and documentation. Then, the data was analyzed, using. the Miles, 

and Hubermen model. The resultsn showedb that the science learning process 

carried out at SAI Palembang could be carriedd out in thee classroom or outsidee 

the classroom. Inn addition, the,method used,by the teacherris in the formmof 

lectures,qquestions andaanswers, discussions, presentations aand observations of 

the school environment, using learning resources in thee form off books and thee 

internet. The learning model applied is exploring the surrounding nature, and the 

learning mediaa is in tthe fform of learning videoss and the school environment. 

The implementation of the moral, scientific, and leadership aspects is more 

emphasized on the implementation of programs and activities that have been 

designed at the beginning of each semester. 

 

Kata kunci: proses pembelajaran, sekolah alam 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan memegang peranan 

penting dalamm mengembangkan 

potensi sumber daya manusia. Dalam 

proses pendidikan terjadi pendewasaan 

pada diri manusia, sehingga terjadi 

perubahan tingkah laku. Proses 

pendidikan dapat terjadi dimana saja, 

tidak hanya berada dalam ruangan, 

tetapi bisa terjadi disemua tempat, 

situasi dan keadaan apapun. 

Berdasarkan Undang-undang 

nomorr 20, tahun 2003m tentang 

sSistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

pesertaa didik secara aktif 

mengembangkan potensi diri untuk 

memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

sertaa keterampilann yang ddiperlukan 

dirinya, mmasyarakat, bangsa, dan 

negara. 

Sejalan dengann itu, 

pendidikan tidak dapat dipisahkan 

dengan proses pembelajaran yang 

terjadi didalamnya. Dalam 

Permendikbud nomor 22 tahun 2016, 

dijelaskan bahwa proses pembelajaran 

pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasii aktif, sserta 

mmemberikan ruangg yangg ccukup 

bagig pprakarsa, kreativitas, dan 

kkemandirian ssesuai dengan 

bbakat,mminat, dan perkembangan 

fisikk serta psikologis peserta didik. 

oOleh karena itu setiap satuan 

pendidikan melakukan perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan proses 
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pembelajaran, serta penilaian proses 

pembelajarann untuk meningkatkann 

efisiensiu dan befektivitas 

ketercapaiann kompetensik lulusan.m 

Salah satu sekolah alternatif 

yang mengusung proses pembelajaran 

interaktif, menyenangkan, dan 

mmemberikan rruang yang cukup bagi 

kkreativitas dan kemandiriann sesuaik 

dengan bbakat, minat, sertaa 

perkembangann fisikk dan psikologis 

peserta didikk adalah sekolah alam.  

Menurut komunitas sekolah 

alam (2005) dalam Ningrum dan 

Yuniarta (2019:2), sekolah alam adalah 

sekolah dengan konsepp pendidikan 

berbasiss alam semestaa yangg 

menggunakann sumber dayaa alam di 

llingkungan sekitar sekolah. 

Santoso (2012:9), 

mengemukakan bahwa sekolah alam 

merupakan ssalah satu bentukd 

pendidikanc alternatiff yang 

menggunakanc alam sebagaid media 

utamax dalame pembelajarannya. 

Sekolah alamc dapatr menjadi 

aalternatif ssekolah yangg bisaa 

membawaa siswa mmenjadi lebih 

kkreatif, beranij mengungkapkan 

keinginannyas dan mengarahkand 

siswa padaw hal-hale yang wpositif. 

Sekolah alamc cenderungd 

membebaskan keinginanv kreatifd 

siswa, wsehingga siswa akane 

menemukan ssendiri bakat dan 

kemampuanw lebihq yang dimilikinya.  

Agar semua tujuan berdirinya 

sekolah alam dapat terpenuhi, sekolah 

alam memiliki konsep pendidikan 

(kurikulum) yang sedikit berbeda 

dengan sekolah pada umumnya. 

Santoso (2012:18), mengemukakan 

bahwa kurikulum sekolah alam terdiri 

dari tiga hal, yaitu: penciptaann 

akhlakk yang baik, penguasaanm ilmu 

pengetahuan, dan penciptaanm 

pemahaman kkepemimpinan yang 

memadai. Menurut Yamin (2017:144), 

kkurikulum sekolahh alam yangs 

diterapkan di sSekolah Alam Cikeas, 

yaitu: kkurikulum sakhlak, sains, dan 

leadership.  

Kurikulum yang dimiliki 

sekolah alam juga disertai dengan 

beberapa kegiatan, seperti: kegiatan 

woutbound, berkebuns dan wbeternak, 

aouting, market day, aaudiensi, 

wOTFA (Out sTracking Funa 

Adventure), serta  open house. 

Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan 

agar kurikulum yang telah ditetapkan 

di sekolah alam dapat tercapai. 

Salah satu sekolah alam yang 

ada di Palembang dan memiliki konsep 

pendidikan (kurikulum) serta kegiatan 

yang hampir sama dengan penjabaran 

sebelumnya adalah Sekolah Alam 

Indonesia Palembang. Dari hasil 

kegiatan observasi di Sekolahd Alam 

wIndonesia Palembang pada tingkat 

sSMP, diketahui bahwaa sekolah alam 

ini memiliki konsep pendidikan berupa 

akhlak, keilmuan, dankepemimpinan. 

Dengan adanya konsep pendidikan 

tersebut, diharapakan dapat 

menciptakan lulusan yang memiliki 

akhlak baik, memiliki pengetahuan 

yang luas, dan memiliki jiwa 

kepemimpinan. Untuk menanamkan ke 

tiga konsep tersebut, dapat dilakukan 

pada proses pembelajaran, pemberian 

tugas, dan kegiatan yang dilakukan.  

Berdasarkan observasi awal 

diketahui bahwa sistem pembelajaran 

di sekolah alam sedikit berbeda dengan 

sekolah pada umumnya. Penyampaian 

materi di sekolah ini dapat dilakukan di 

dalam kelas, di luar kelas, dan juga 

dapat dikaitkan dengan tema atau 

program. Bentuk tugas yang diberikan 

dapat berupa proyek berdasarkan ide 

dari siswa, dengan hasil akhir berupa 

portopolio, produk, laporan, video, 

poster, dan lain-lain. Dengan adanya 

tugas tersebut diharapkan mampu 

mengeksplorasi kreativitas siswa, 

sehingga guru dapat mengetahui bakat 

dan minat yang dimiliki siswa. Adapun 

kegiatan yang dilakukan di sekolah 

alam Indonesia Palembang sangat 
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beragam. Kegiatan tersebut antara lain: 

outbound, outing, OTFA, berenang, 

dan lain-lain. Dengan di terapkannya 

sistem pembelajaran tersebut, 

diharapkan siswa memiliki 

pengalaman, pemahaman, dan life skill 

dari apa yang dipelajarinya  

Penelitiann ini bertujuanx 

untuk mengetahuiz zbagaimana 

pproses pembelajarann IPA 

berlangsung di sekolah alam Indonesia 

Palembang, mmengingat sekolahh 

tersebutt mengusungd konsep yang 

khas berupa akhlak, keilmuan dan 

kepemimpinan. 

 

METODE  

Penelitianc ini cdilaksanakan di 

Sekolahc Alam cIndonesia Palembang 

pada tingat SMP (sekolah lanjutan). 

Metodec penelitianc yang digunakan 

adalahh metodee deskriptife fkualitatif 

denganr pendekatane studi kkasus. 

sSubjek padaa penelitianw ini sadalah 

satua orang gurua yangq mengajarw 

pada mata pelajaran kIPA, serta 

seluruhh siswaa kelas VIIk dan kelas 

VIIIm yang bberjumlah 15 orangg 

siswa. Teknikk pengumpulangdata 

yangk digunakan adalahj wawancara, 

observasii dan gdokumentasi. 

kKemudian dataa hasill wawancara, 

gobservasi, dan dokumentasig tersebut 

mdianalisis menggunakann modelc 

Milesb dan Hubermen yang terdirij 

darix tiga tahap, yaitu: reduksixdata, 

penyajianz data dan menarik 

kkesimpulan (Sugiyono, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kondisi Umum SAI Palembang 

 Berdasarkan data yang 

dikumpulkan di lapangan, diketahui 

bahwa Sekolahh Alamm Indonesiaa 

plPalembang adalahh sekolah yang 

berbasiss aalam dengan tujuann 

membentukk generasi yang berkarakter 

muliaa dengan konsep pendidikann 

berbasiskan llingkungan. Maksud dari 

sekolahh berbasiss salam adalahf 

wsekolah dyang konsep 

pembelajarannya mmengandalkan 

lingkungann sekitar ssebagai emetode 

belajarw dan pembangunan qkarakter 

siswa. 

 
Gambar 1. Tampak Luar SAI 

Palembang 

 Kondisi sekolah alam dapat 

dilihat pada gambar 4.1, yang terdiri 

dari halaman sekolah yang hijau 

dipenuhi dengan banyak tumbuhan, 

kolam, serta di lengkapi dengan kebun 

sekolah yang sering disebut dengan 

green lab. Ruang sekolah bukan 

berupa bangunan permanen tetapi 

berupa saung, sehingga selama proses 

belajar siswa dapat menghirup udara 

segar dari pepohonan yang 

mengelilingi sekolah. Di sekolah alam 

ini juga menyediakan kelas khusus 

bagi siswa berkebutuhan khusus. 

Selain itu di sekolah ini juga 

dilengkapi dengan beberapa fasilitas 

seperti sekolah pada umumnya, seperti 

perpustakaan, tempat ibadah atau yang 

sering disebut dengan ruang pemimpin, 

laboratorium, serta fasilitas outbound. 

Lingkungan sekitar yang ada di sekitar 

sekolah juga sering dijadikan 

laboratorium alami siswa selama 

proses belajar mengajar. 

 Hal tersebut senada dengan 

pendapat Ningrum dan Yuniarta 

(2019:2), yang menyebutkan bahwa 

lingkungan di sekolahj alamq terasaa 

lebih snatural denganw bangunanq 

yanga hanyax berupa rumahq 

panggungs yangq sering wdisebut 

saungs dan dikelilingiw dengan 

rberbagai kebunq buah, ssayur, bbunga 

dan rbahkan arealw peternakan. 

wBukan asuasana gedungs bertingkatr 
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danc megahc csebagai ruangs kelas. 

Sejakd dinii anak-anaks dikenalkand 

dengan lingkungan kehidupan nyata. 

 Dengan konsep sekolahh yang 

dirancang sedemikian rupa bertujuan 

untuk menjadikan siswa lebihh dekatt 

ddengan alamm sehinggaa dapatt 

mencintai, merawat dan menghargai 

semua yang telah alam sediakan. 

Perdana dan Vera (2012:22), 

menyatakan bahwas ssekolah alamm 

merupakan sekolahs dengan konsep 

pendidikan berbasiss alamw esemesta. 

Sekolahh alamm dapat membantuu 

ssiswa tumbuhh mmenjadi manusiaa 

ayang berkarakter, yaitur menjadie 

manusia yang tidakd hanyas mampuw 

memanfaatkan apa yangd tersedias ddi 

aalam, tetapii sjuga mampuw 

mencintaiw dan qmemelihara alam.  

 Selain itu menurut Masfufah 

(2017:84), ssekolah alamc xmerupakan 

salahs satuw bentukq pendidikan 

alternatif yangs menggunakanq alamw 

ssebagai mediaa utamas dalam 

ppembelajaran. Sekolahs ealam dapat 

menjadii solusi bagi merekaa yangg  

menginginkann perubahan dalamm 

duniaa ppendidikan. cDiharapkan daris 

adanyaa sekolaha alam, tidakx hanya 

sekedarf terjadir perubahanb fpada 

sistem, metodem gdan ttarget 

hpembelajaran, melainkanj hjuga 

hpada lparadigma pendidikanl yangh 

kakan jmengarah hpada perbaikanj 

mutuj danh fhasil gdari pendidikan. 

Targeth dari sekolah ini adalah, siswa 

gdapat mmenjadi hinvestasi sumberr 

gdaya mmanusia nuntuk hmasa depanh 

yangg menghargaig dan bersahabat 

dengann aalam. 

 

 

Gambar 2. Tampak Luar Ruang Kelas 

VII dan VIII 

 

2. Proses Pembelajaran 

 Sebelum peneliti menjelaskan 

lebih lanjut mengenai proses 

pembelajaran yang dilakukan, peneliti 

akan menjelaskan terlebih dahulu 

mengenai kurikulum, silabus (lesson 

plan), dan RPP (weekly plan) yang 

digunakan pada sekolah alam 

Indonesia Palembang. 

a. Kurikulum 

 Kurikulumm yyang gdigunakan 

gdi sekolahh alamh Indonesiag 

pPalembang adalahh kurikulumm 

yangy tditetapkan olehh Kementriann 

PendidikannNasional 

(yangnseringmdisebutmdengan 

kurikulum subjek), dan diperkaya 

dengan kkurikulum khass sekolahh 

alamh (yangh ssering 

disebuttkurikulumhinti). Kurikulum 

subjek yang digunakan pada sekolah 

alam ini merupakan kurikulum 2013 

revisi. Kurikulum 2013 digunakan 

sebagai acuan mengenai mata pelajaran 

apa saja yang harus disampaikan pada 

tingkat sekolah menengah pertama. 

 Sedangkan kurikulum inti dari 

sekolah alam terdiri dari akhlak, 

kepemimpinan dan keterampilan 

berpikir. Kurikulum inti dari sekolah 

alam ini merupakan kurikulum yang 

telah ditetapkan oleh sekolah alam 

Indonesia pusat, yang kemudian 

diterapkan diseluruh cabang dari 

sekolah alam Indonesia di setiap 

daerah, seperti sekolah alam Indonesia 

Palembang. Kurikulum inti yang 

dibagikan ke setiap cabang tersebut, 

dilengkapi dengan standar kompetensi, 

kompetensi dasar, indikator, serta 

instrumen evaluasi. 

 Senada dengan temuan 

Kristiana, Ruly, dan Dwi (2021:351), 

di sekolah alam Al Karim Lampung 

juga memiliki kurikulum yang 

merupakan pperpaduan kurikulumg 

f2013 dengan gkurikulum sekolahh 
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yang terdiri dari hakhlak islamika, 

kurikulummsains, kurikulum 

leadershiphdanmbisnis.  

 Implementasiidarigduah 

kurikulum tersebuthdapath 

hdilaksanakang hdengan berbagaih 

temaj atau hprogram jyang tada di 

jsekolah kalam, danhjuga 

dariwberbagai kegiatanmyang 

gdilakukan. kTema katau 

programmtersebut telahkditetapkan 

koleh sekolahkalam Indonesiarpusat, 

qnamun cabangkdari sekolahkalam 

Indonesia dapat 

menyesuaikanmdengan kearifanmlokal 

yangrada dir daerahr masing-masing. 

Adapun tema atau program tersebut 

antara lain: magang, young eksplorer, 

presiden siswa, young research, dan 

local wisdom. 

 Dalam Ningrum dan Yuniarta 

(2019:20), disebutkan bahwa ada 

beberapa kegiatan besar disekolah 

alam dengan tujuan pembentukan 

karakter siswa, diantaranya: market 

day, ramadhan camp dan i’tikaf, 

OTFA, young eksplorer, special event 

serta karya penelitian. Sedangkan 

khusus untuk sekolah lanjutan 

ditambah dengan kegiatan local  

wisdom, magang, dan live in. 

 

 

1) Magangk 

 Programk magangh 

kmerupakan programhyang adadpada 

kelasr7tsemester satu. 

Padaaprogramiini, siswaa vakan 

dimintakuntuk melakukankmagang 

pada sebuahhusaha mikrokkecil dan 

menengah (UMKM) selamaatiga 

mpekan. Penetapan tempat magang 

bagi siswa disesuaikan dengan minat 

dari siswa itu sendiri. Jadi sebelum 

siswa melakukan magang, siswa 

ditanya terlebih dahulu minatnya di 

bidang apa. Setelah siswa menentukan 

minat, fasilitator (guru) yang 

bertanggung jawab akan melakukan 

survei ke tempat yang berkaitan 

dengan minat siswa. Dalam kegiatan 

survei banyak hal yang harus 

diperhatikan, seperti: lingkungan 

tempat usaha, keteladanan pemilik 

usaha, dan ilmu atau pelajaran apa 

yang dapat diambil dari tempat 

tersebut.  

 Adapun tujuanndari 

ndiadakannya programmini 

adalahragar siswagdapat 

memanajemenndirirsendiri. Selainbitu, 

program magangiini 

jugagterkaithdengan kurikulumkinti 

danjjuga kurikulum subjek. 

Adapunmmata pelajaranhyang terkait 

dengan kurikulum subjek seperti, 

IPSsdan PAI.  

2) Young Eksplorer 

 Kegiatann youngg eeksplorer 

merupakannprogrammyanggadaadiikel

as 7 semesterrdua. 

Padaaprogrammini,ssiswa 

akanndiajakkbelajarr sejarahh dari 

sumbernya dann 

mengobservasiifenomena sosialddan 

lingkungannsecara langsung. 

Penetapan tempat yang akan 

dikunjungi sebelumnya telah 

didiskusikan antara kepala sekolah, 

guru mata pelajaran, dan guru kelas 

(dapat di lihat pada penjelasan silabus).  

 Kegiatan young eksplorer pada 

semester ini, akan dilaksanakan di 

Pekanbaru. Hal tersebut dikarenakan, 

pada beberapa tahun terahir sering 

terjadi kebakaran pada wilayah 

tersebut. Jadi selama kegiatan young 

eksplorer, siswa akan mengunjungi 

sekolah-sekolah dan berperan sebagai 

pelopor pemuda peduli lingkungan. 

Padaakegiatan tersebut, siswa akan 

memberikan edukasi mengenai 

pentingnya menjaga lingkungan. 

Selain itu, pada kunjugannya ke 

Pekanbarusiswa akan diajak untuk 

mempelajari sejarah kerajaan Siak. 

Padaakegiatannyoung eksplorerrini 

selainnkurikulummintiiyang 

terlibat,bbeberapa mmata ppelajaran 
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pada kurikulum subjek juga terlibat 

seperti, IPA, IPS, dan PAI. 

3) Presidennsiswa 

 Programm presidenn ssiswa 

merupakannprogrammyanggadaadiikel

as 8 semesterr ssatu. aAdapun ttujuan 

dilaksanakannyaaprogram 

iniiadalah,aagar siswaamampu 

untukkmemimpinnorang lain, 

dannmengajarkan siswaamengenai 

salahj satuubentuk demokrasii iyang 

dilaksanakankoleh negaraaini, yaitu 

pemilhann umum. Pada program ini, 

siswa kelas 8 akan diminta untuk 

mencalonkan diri sebagai calon 

presiden dan wakil presiden lengkap 

dengan visi dan misinya. Selain itu 

siswa juga diarahkan untuk melakukan 

kampanye di dalam lingkungan 

sekolah. Setelah masa kampanye 

selesai, maka akan dilaksanakan 

pemilihan umum di sekolah tersebut. 

Adapun siswa yang berhak untuk 

memilih adalah siswa dari kelas 4 

sampai siswa kelas 7. Sedangkan untuk 

siswa kelas 9, berperan sebagai panitia 

kegiatan tersebut. Selainnuntuk 

menanamkanmjiwankepemimpinan, 

pada kegiatankini jugaaterkait ddengan 

kurikulummsubjek, yaitus padakmata 

pelajarankIPS.  

4) YoungkResearch 

 Programm youngk rresearch 

merupakannprogrammyanggadaadiikel

as 8 semesterrdua. Padaaprogram iini, 

ssiswa 

akanndimintaauntukkmelakukan 

penelitian 

yangnberhubunganmdenganm 

lingkungan. Adapunntujuan darii 

gdilaksanakannya 

programminigadalah: agarrsiswa 

mmampu mencarii solusii bagii 

ppermasalahan lingkunganndan 

jugaaagar siswaamampu 

menulisslaporan hasilkpenelitian. 

kSelain kurikulumminti yanggterlibat 

ppada programmini, kurikulum subjek 

juga ikut terlibat didalamnya, seperti: 

mata pelajaran IPA, BahasanIndonesia 

dannBahasa Inggris. 

5) LokalmWisdom 

 Lokalm wisdomm mmerupakan 

programmyanggadaadiikelass8 

ksemester dua. Padaaprogramiini, 

siswaiakankdiajak untukkmengunjungi 

suatuuwilayah dann di 

wilayahktersebut terdapatt kseorang 

pemimpinnyang kinspiratif. Pada 

semester ini, kegiatanya akan 

dilaksanakan di Institut Bumi Langit 

yang berlokasi di Yogyakarta.  

 Institut Bumi Langit dipilih 

sebagai lokasi lokal wisdom 

dikarenakan, di wilayah ini terdapat 

tokoh yang dapat menginspirasi dari 

beberapa pemikirannya. Salah satu 

pemikirannya mengenai zero waste, 

dan zero waste ini telah diterapkan di 

wilayah tersebut. Jadiisetelah 

mengikuti programmini, siswaa 

kdiharapkan jdapat 

menteladaniksosokdpemimpin 

rinspiratif tersebut, 

memilikiekreativitas, jiwaasosial 

dannlebih pedulilterhadap 

mlingkungan.  

 Adapunn kurikulum 

subjekmyang terlibatkdalam 

programsini adalahxmata 

pelajaransIPA, bIPS, danbPAI. 

Sedangkan untuk kurikulum inti pada 

aspek akhlak, indikator yang terlibat 

yaitu: pelopor kebaikan dan 

bermanfaat untuk orang lain. Pada 

aspek leadership indikator yang 

terlibat berupa meneladani sosok 

pemimpin dan memiliki kemampuan 

manajemen diri yang baik. Sedangkan 

pada aspek keterampilan berpikir 

indikator yang terlibat berupa mampu 

berpikir kritis. 

 Berdasarkan penjelasan 

beberapa program di atas, dapat 

disimpulkan bahwa programmyang 

dilaksanakanmdi msekolah 

alammIndonseia Palembangm dselain 

melibatkan kurikulum inti yang 

merupakan cirii khass darib sekolahf 
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balam, wjuga melibatkanmbeberapa 

mataqpelajaran dari 

kurikulummsubjek. Danmapabila 

mpada suatun matab pelajarans 

terdapatdpokok bahasann yangd tidakb 

termasukbdalam program, 

makampokok bahasanmtersebut 

disampaikanmseperti biasaadi dalam 

kelas ataupunsdi luarvkelas. 

Disesuaikan dengan pokok bahasan 

yang akan dibahas. Untuk 

penyampaian pokok bahasan tersebut, 

dapat disampaikan sebelum 

pembelajaran menggunakan tema 

ataupun setelahnya. Disesuaikan 

dengan jadwal yang telah dirumuskan 

dalam silabus. 

 Hal tersebut senada dengan 

Fitria (2017), yang menyatakan bahwa 

ssekolah alamdmerupakan salahd satuf 

dbentuk pendidikandalternatif 

yangdmemanfaatkan alamssebagai 

tempatwbelajar, bahanqajar danajuga 

sebagaisobjek apembelajaran. 

Dengannkonsep pendidikanfini, siswa 

akanwdapat belajarddari 

dlingkungannya, menghubungkand 

pelajarand ddan 

menerapkannpengetahuan 

yanggdiperoleh dengandrealitas 

kehidupanssehari-hari. 

Meskiskurikulumnya masihsmengacu 

pada 

KementeriansPendidikan dan 

Kebudayaan, SekolahgAlam telahg 

gmengembangkan konsepfsekolah 

berbasisdalam. wMetode 

belajardmengajar yangdditerapkan 

slebih darissekedar belajardsambil 

berbuatwatau belajarssecara 

aktifq(action learning). 

b. Silabus (Lesson plan) 

 Di sekolah alam, silabus sering 

disebut juga dengan lesson mplan. 

Penetapanmlesson planmini 

mdilakukan melaluimrapat 

yangndilakukan setiap satu 

semestermsekali, 

sebelummsemestermbaru 

dimulai.dPihak yangm terlibatb 

bdalam penyusunannlesson plangini 

adalahnkepala sekolah,gwali 

kelas,bdan gurummata pelajaran. 

 Adapun langkah-langkah dalam 

penyusunan lesson plan ini yaitu mula-

mula semua pihak yang terlibat harus 

mengetahui tema atau program yang 

telah ditetapkan dari pusat. 

Berdasarkan tema atau program 

tersebut, guru harus menentukan dan 

menyepakati apa yang akan dilakukan 

pada setiap tema atau program yang 

telah ditentukan. Misalnya pada kelas 7 

semester dua ada tema atau program 

young eksplorer. Pada program 

tersebut semua pihak telah 

menyepakati akan melakukan 

kegiatannya di Pekanbaru, dengan 

tujuan untuk menumbuhkan jiwa 

kepemimpinan yang islami pada diri 

siswa, serta agar siswa memiliki 

sensitivitas sosial dan lingkungan yang 

tinggi.  

 Berdasarkan tujuan program 

yang ada, masing-masing guru mata 

pelajaran kemudian menentukan pokok 

bahasan mana yang dapat menunjang 

program young eksplorer ini. Jika ada 

pokok bahasan dalam suatu mata 

pelajaran yang ikut terlibat 

dalammprogram, maka pokok bahasan 

tersebut harus mdisampaikan terlebih 

dahulu dimdalam mkelas, sebelum 

program dilaksanakan. Namun apabila 

ada pokok bahasan dalam suatummata 

pelajarannyang tidakmikut terlibat 

mdalam suatu mprogram, 

makampokok mbahasan 

tersebutmdisampaikan sepertinbiasa 

ndi dalammkelas ataupun di luar kelas. 

Jadi di sekolah alam ini, pokok 

bahasan yang ada pada kurikulum 

subjek tidak disampaikan secara 

berurutan, tetapi disesuaikan dengan 

program yang akan dilaksanakan. 

 Setelah kepala sekolah, wali 

kelas, dan guru mata pelajaran sepakat 

mengenai pelaksanaan program yang 

akan dilaksanakan pada semester ini. 

Kemudian masing-masing guru mata 
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pelajaran meninjau pada kurikulum 

subjek mengenai pokok bahasan apa 

saja yang tidak tergabung dengan 

program dan kemudian menyusunnya 

dalam sebuah jadwal.  

 Apabila jadwal telah selesai di 

buat, dan disepakati oleh kepala 

sekolah, wali kelas, dan guru mata 

pelajaran. Kemudian jadwal tersebut 

dijelaskan kepada wali siswa melalui 

rapat. Apabila dalam rapat ada 

kegiatan yang tidak disetujui oleh wali 

siswa maka akan dimusyawarahkan 

kembali kegiatan apa yang lebih efektif 

untuk dilaksanakan. 

 Hal tersebut senada dengan 

penelitian Izzati dan Anwar (2017: 68), 

yang menyatakan bahwa mproses 

perencanaan pembelajarangdiawali 

dengan rapatm kerjan tahunann 

yangmmembahas tentanggtema 

besarmuntuk kegiatanmsatu 

tahunmkedepan. Setelahmrencana 

kegiatan tersebutndisetujui 

olehjmenejer pendidikan danndirektur 

program,mbarulahmdiadakan 

rapatmkerja gurumdi setia awal 

semester. Padamrapat 

tersebuttmembahas mengenai 

stanadarkproses mpembelajaran mdan 

pembuatanmkalender 

pendidikannsekolah. 

Kalendermpendidikan 

berfungsimsebagai panduannsemua 

gurumdalamgperencanaan 

programfpembelajaran. Rapatkkerja 

gguru disemesterepertama, membahas 

kelanjutan temambesar yanggdjadkan 

acuanvbagi guru-guruvdalam 

membuatnperencanaan 

pembelajarann(lesson plan), 

padabrapat kerjagdi semestervdua 

hanyabmelanjutkan temabyang 

sudahbditentukanbsebelumnya.  

c. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) atau weekly 

plan 

 RPP di sekolah alam disebut 

dengan weekly plan. Format weekly 

plan yang digunakan merupakan 

format yang telah ditetapkan oleh 

sekolah alam Indonesia pusat. Weekly 

plan dibuat oleh masing-masing guru 

mata pelajaran berdasarkan kelas yang 

diajarnya. 

 Berdasarkan wawancara kepada 

guru diketahui bahwa weekly plan 

dibuat setiap seminggu sekali dan 

disesuaikan dengan jadwal yang ada 

pada lesson plan. Sebelum weekly plan 

tersebut digunakan, weekly plan harus 

diperlihatkan atau di cek terlebih 

dahulu oleh kepala sekolah, apakah 

telah sesuai dengan lesson plan. Jika 

dirasa kurang sesuai, maka kepala 

sekolah akan meminta guru yang 

bersangkutan merevisinya. Setelah 

weekly plan diperiksa oleh kepala 

sekolah, maka weekly plan tersebut 

dapat diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran. 

 Baen (2019: 96), menyatakan 

bahwa dalammweekly planjguru 

nhanya memaparkankrencana-rencana 

kkegiatan yangmakan 

dilaksanakanbsecaranumum 

dalammsatu btema. Sebelum weekly 

plan tersebut digunakan, sebelumnya 

harus dilaporkanmatau diserahkan 

kepada kepala sekolahmdan 

jugandisampaikan padacsaat 

rapatnmingguan, sehingga dapat 

dievaluasi bersama dan dapat masukan 

dari guru lain. 

d. Pelaksanaan pembelajaran 

 Proses pembelajaran di sekolah 

alam Indonesia Palembang sama 

halnya dengan sekolah pada umumnya, 

dapat dilakukan dimdalammkelas 

ataupun dimluar kelasgsesuai 

dengandpokok bahasan myang 

dipelajari. Alokasimwaktu 

yangndigunakan dalam satu jam 

pelajaran adalahn50mmenit. 

Untuksmatanpelajaran IPAnsendiri 

dalamnsatu minggumterdiri dariw2 

jamqpelajaran, yangqdibagiwdalam 

duaghari. Untukjkelas 

VIImharimSelasa, pukulm10.20-11.10 

danmharis mJum’at, pukuld10.20-
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11.10. Sedangkanmuntuk kelastVIII 

harigSenin, pukulg09.30-10.20, dank 

harimSelasa, pukulg13.00-13.50. 

Berikut ini proses pembelajaran yang 

berlangsung di sekolah alam Indonesia 

Palembang pada kelas 7 dan 8. 

1) Kelas 7 

 Saat kegiatan penelitian 

dilakukan, pembelajaran IPA yang 

berlangsung pada kelas 7 mengenai 

materi biologi. Berdasarkan hasil 

observasi diketahui bahwa proses 

pembelajaran IPA pada materi biologi 

di sekolah alam ini, disampaikan di 

dalam kelas dengan berbagai metode, 

media, dan sumber belajar. 

Metodemyang digunakannguru berupa 

ceramah,jtanya jawab, pengamatan, 

danmdiskusi presentasi. Adapun media 

yang digunakan berupa video 

pembelajaran dan lingkungan sekitar. 

Untuk sumber belajarnya terdiri dari 

buku, internet, dan juga lingkungan 

sekolah. 

 Beragamnya metode, sumber, 

dan media yang digunakan guru dalam 

proses pembelajaran, bertujuan 

untukkmenarik perhatianmsiswa 

sehinggaa siswamlebih 

mudahmmengingat 

materimyangmtelah dipelajari, serta 

siswa berani mengungkapkan 

pendapatnya. Pada kegiatan observasi 

pertemuan kedua, peneliti menemukan 

penggunaan model pembelajaran 

jelajah alam sekitar. Pada kegiatan 

tersebut guru membagi siswa ke dalam 

kelompok, kemudian meminta siswa 

untuk mengamati mengenai 

ekosistemmyang adaa dim 

mlingkungan sekolah. Hasil 

pengamatan dari masing-masing 

kelompok kemudian di diskusikan di 

dalam kelas. 

 Model jelajah alam sekitar 

merupakan modell pembelajaranmyang 

memberikanmpengalaman 

langsungnpada prosesmbelajar 

pesertamdidik, nmelalui 

prosesminvestigasi denganbcara 

eksplorasi 

dengannberinteraksimlangsung 

mdengan objeknbelajar yangmberada 

dinlingkungan sekitarmpeserta didikn 

sebagainsumber belajarmutama 

merekandenganmproses 

pembelajarannbaik 

secaravindoornmaupun outdoornuntuk 

mendapatkan pengetahuan, 

keterampilan,mdan sikapnsebagai 

mhasil belajarnyammelalui limam 

nfasemyang dimilikinyanyaitu 

neksplorasi, minteraksi, 

komunikasi,mrefleksi, mdan mevaluasi 

(Alimah dan Aditya, 2016:40-41). 

 Dalam penelitian Andini 

(2019), disebutkan 

bahwampenggunaan nmetode 

jelajahjalam sekitarj 

dapatbmeningkatkan hasilmbelajar 

siswa pada materi ekosistem. 

Halltersebut dapattdilihat 

dariipeningkatan aktivitas siswab pada 

ssetiap pertemuan. Siswaayang 

memilikimaktvitas tinggi akan memiki 

prestasii belajar yangmlebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki aktivitasnrendah. 

 Hall tersebut juga terjadi di SAI 

Palembang selama proses 

pembelajaran IPA berlangsung. Saat 

kegiatan pembelajaran terjadi interaksi 

aktif antara siswa dan guru. Interaksi 

tersebut berupa keaktifan siswa dalam 

menjawab pertanyaan dan keaktifan 

siswa untuk bertanya baik mengenai 

materi yang dipelajari maupun yang 

tidak dipelajari. Menanggapi hal 

tersebut, guru sebisa mungkin 

memberikan kesempatan secara 

bergantian kepada siswa untuk 

menjawab. Dari 6 siswa pada kelas 7, 

siswa yang aktif dan antusias untuk 

menjawab pertanyaan dari guru adalah 

Daris dan Hamam. Sedangkan 

Hamzah, Reyhan, Farid, dan Eki 

terkadang juga ikut menjawab 

pertanyaan tersebut, tetapi tidak 

sesering Daris dan Hamam. 
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 Selama proses pembelajaran 

guru tidak hanya menyampaikan 

materi yang terkait pada mata pelajaran 

(kurikulum subjek), tetapi guru juga 

mencoba menanamkan beberapa 

indikator pada kurikulum inti. Hal itu 

dapat dilihat pada setiap selesai kelas 

siswa diminta untuk berdo’a dan siswa 

membantu guru menyiapkan 

perlengkapan belajar (akhlak). Dalam 

aspek kepemimpinan dapat dilihat saat 

siswa dibagi dalam kelompok dan 

diminta melakukan observasi 

mengenai ekosistemlyang ada di 

lingkungan sekolah. Pada kegiatan 

tersebut gurujmeminta siswa untuk 

kembali ke kelas pada waktu yang 

telah ditentukan setelah melakukan 

pengamatan dan meminta siswa untuk 

mengumpulkan hasil pengamatan 

setelah jam pelajaran selesai. 

Berdasarkan hal tersebut, secara tidak 

langsung guru telah menerapkan 

indikator manajemen diri dari aspek 

kepemimpinan. Dan pada aspek 

keterampilan berpikir dapat di lihat 

saat guru memberikan pertanyaan. 

Adapun indikator yang terlibat berupa 

menjawab pertanyaan dengan spontan 

dan menjawab pertanyaan dengan 

sejumlah jawaban. 

2) Kelas 8 

 Saat penelitian dilaksanakan, 

kelas 8 tengah menjalankan tema atau 

program young research. Pelaksaan 

program tersebut telah di mulai dari 

bulan Oktober, jadi saat dilakukan 

penelitian siswa telah sampai pada 

tahap penulisan hasil peneitian dalam 

bentuk makalah. Selama pelaksanaan 

program ini, siswa kelas 8 tidak 

melakukan kegiatan pembelajaran pada 

semua mata pelajaran.  

 Pelaksanaan program young 

research dilakukan dengan membentuk 

kelompok, dan masing-

masingnkelompok terdirimdari 

tigansiswa. mDalam program tersebut 

setiap kelompok dimintajuntuk 

melakukannpenelitian 

yangmberhubungan 

dengannlingkungan. Tujuannya 

agarlsiswa mampuimencari solusilbagi 

permasalahan lingkunganldan 

siswanmampu nmenulis laporannhasil 

lpenelitian. Adapun mata pelajaran dari 

kurikulum subjekkyang terlibatmdalam 

programmini adalahjIPA, bahasa 

Indonesia, dan bahasa Inggris. 

Sedangkan dari kurikulum inti yang 

terlibat berupa keterampilan berpikir 

dan inovasi (aspek keilmuan), mampu 

menyampaikan gagasan dan mampu 

memahami kondisi anggota tim (aspek 

kepemimpinan),  serta partisipatif 

(aspek akhlak). 

 Pembelajaranm berbasisn 

mproyek merupakanm modelm 

belajarn myang 

menggunakannmasalah 

sebagaimlangkah awalm dalamm 

mmengumpulkan mdan 

mengintegrasikanm pengetahuanm 

bbaru berdasarkanb pengalamannyaj 

mdalam 

beraktifitasssecara nyata.mMelalui 

pPjBL, prosesb inquiryk dimulaif 

mdengan 

memunculkanmpertanyaan 

penuntunndan membimbingmsiswa 

dalam sebuah proyek kolaboratifm 

yangm nmengintegrasikan 

berbagaiisubjek (materi) dalam 

kurikulum. PjBLl 

merupakanminvestigasin mendalam 

tentangnsebuah topikkdunia nyata, 

hallini akannberharga bagiiatensi 

daniusaha siswa 

(Kemdikbud,2014:33). 

 Berdasarkan hasil wawancara 

kepada siswa,dalammenjalakan proyek 

terdapat tiga kelompokmyang masing-

masingmkelompok terdiritdari 

tigaksiswa, dan setiap kelompok 

membahas mengenai topik penelitian 

yang berbeda-beda. Kelompok pertama 

beranggotakan Azzam, Keyra dan 

Nadia. Kelompok ini melakukan 

penelitian mengenai pemanfaatan 

limbah rambut sebagai pupuk organik. 
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Adapun gagasan dari penelitian ini 

berawal dari pemikiran siswa bahwa 

selama ini limbah rambut dari salon 

hanya menjadi limbah tidak berguna. 

Oleh karena itu, siswa berinisiatif 

untuk melakukan penelitian tersebut. 

Selain itu, setelah membaca dari 

berbagai jurnal diketahui bahwa 

rambut memiliki unsur nitrogen yang 

cukup tinggi. Jadi siswa beranggapan 

jika unsur nitrogen yang ada di dalam 

rambut terurai di dalam tanah maka 

akan menjadi unsur yang dapat 

membantu pertumbuhan tanaman.  

 Kelompok pertama mulai 

melakukan penelitian dari bulan 

Oktober, dan berdasarkan hasil 

penelitiannya diketahui bahwa 

penambahan limbah rambut sebagai 

pupuk organik tanaman kangkung 

berpengaruh terhadap tinggi dan 

jumlah daun tanaman kangkung. 

 Kelompok kedua 

beranggotakan Ahmad, Wafa, dan 

Amirah. Kelompok dua melakukan 

penelitian mengenai pemanfaatan daun 

Kersen (Muntingia calabura) sebagai 

bahan pembuatan es krim antioksidan. 

Adapun gagasan untuk melakukan 

penelitian tersebut dikarenakan, setelah 

siswa melakukan observasi di 

lingkungan, ditemukan bahwa terdapat 

cukup banyak tanaman Kersen dan 

tidak dimanfaatkan sama sekali oleh 

masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, 

siswa melakukan studi literatur dari 

berbagai jurnal, dan diketahui bahwa 

tanaman Kersen memiliki kandungan 

antioksidan. Oleh karena hal tersebut, 

siswa berpikir tanaman tersebut dapat 

dijadikan campuran es krim yang dapat 

dinikmati semua usia. Berdasarkan uji 

laboratorium pada es krim dengan 

penambahan daun Kersen, diketahui 

bahwa kandungan antioksidan di dalam 

es krim tersebut rendah. 

 Sedangkan kelompok ketiga 

beranggotakan Hanifah, Nazif, dan 

Qyo. Kelompok ini melakukan 

penelitian mengenai pemanfaatan 

limbah diapers sebagai campuran 

pembuatan paving block. Gagasan 

untuk melakukan penelitian tersebut 

dikarenakan, limbah diapers sangat 

banyak di lingkungan dan sulit untuk 

diuraikan. Berdasarkan penelitiannya 

didapatkan hasil bahwa penambahan 

limbah diapers sebagai campuran 

pembuatan paving block memiliki 

tingkat ketahanan lebih baik 

dibandingkan dengan yang dijual 

dipasaran. 

 Selama pelaksanaan kegiatan 

young research siswa melakukan 

bimbingan kepada guru mengenai 

kendala yang dialami saat melakukan 

penelitian, penulisan dalam makalah, 

dan pembuatan power point dalam 

bahasa Inggris. Hal tersebut 

dikarenakan, hasil penelitian dari siswa 

akan dipresentasikan dalam bahasa 

inggris, dan dilakukan penilaian oleh 

dewan penguji. Adapun penguji dari 

presetasi tersebut terdiri dari tiga dosen 

dari dua universitas yang ada di 

Palembang. 

 Selama proses penelitian, 

diketahui bahwa penanaman aspek 

akhlak, keterampilan berpikir, dan 

kepemimpinan pada siswa tidak dapat 

dilakukan secara sekaligus pada proses 

pembelajaran, butuh pembiasaan dan 

berbagai kegiatan yang dapat 

menunjangnya. Seperti setiapkhari 

sebelummmemulai 

kegiatanipembelajaran, semuamsiswa 

dimtingkat SMPm(Sekolah Lanjutan) 

akann berkumpul,mdan 

mendengarkann morningmtalk. pPada 

kegiatannmorning talkiini, 

akanimembahas mengenail kisah-

kisahltauladan mnabi. Dannyang 

menyampaikannkisah ltersebut 

bergiliran,lpada harilKamis 

danmJum’at disampaikannoleh lsiswa, 

sedangkanm hari Seninnsampai 

Rabumdisampaikan loleh guru.mSelain 

itu,mdisekolah ini ijugalada 

matampelajaran Al-qur’annsetiap 

jharinya. Dengannadanya 
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matampelajaran itersebut, siswam 

diwajibkann untuknmenghapalkan 

ayatm Al-qur’anm dann nmenyetorkan 

hapalannyaakepada guruuyang 

nmengajar.  

Penanaman akhlak dalamndiri 

siswaljuga dilakukanlmelalui 

gurunyang berperannsebagai ltauladan. 

Jadimsebelum guruumeminta 

siswauuntuk imembiasakan dirinsholat 

tepatm lwaktu, mmengucapkan 

salam,mmembuang sampahm mpada 

tempatnya,mdan lain-lain. Gurumharus 

memberikan contoh terlebih dahulu 

kepada siswa,ldengan kebiasan-

kebiasaantersebut. 

Sedangkanm 

untukmmenanamkan jiwaaleadership 

dalamldiri siswa, kegiatan 

yangndilakukan disekolahkini, 

dseperti: kegiatannoutbond. 

Kegiatankoutbond kini 

dilakukanmsetiap harikRabu. 

Jadikpada semesterm1 kelasl7, 

setiapphari Rabu siswamakan 

melakukannkegiatan outbond, 

sedangkan pada semester 2 akan 

dilakukan kegiatanmrenang. 

Padaakegiatan aoutbond ini, 

biasanyamdilakukan dimlingkungan 

sekolah, selainnuntuk melatihmjiwa 

kepemimpinannpada diriisiswa, juga 

dapat melatihmketangkasan dirin 

darimsiswa. Puncakkdari 

kegiatannoutbond inildisebut OTFA. 

Padaakegiatan OTFAmini, siswa 

akanndiajak untukmsusur lsungai, 

nsusur pantai,mataupun 

mendakingunung. 

Kegiatan yangg ada disekolah 

alam seperti outbound, berkebun dan 

beternak, market day, outing, OTFA , 

renang dan lain-lain 

merupakannaktivitas yang banyak 

menggunakan kemampuan motorik. 

Secara langsunggdan tidakklangsung, 

kkegiatan belajarmyang bersifatn 

eksplorasimdan kegiatannpenunjang 

lainnyammerupakan bentukkaktivitas 

yangmbaik nuntuk 

perkembanganmmotorik isiswa 

(Ningrum dan Yuniarta, 2019:31).  

 Selain itu caraa 

yangmdilakukan sekolahlalam 

IndonesialPalembang, untuk 

menumbuhkannkomponen 

keilmuannpada dirinsiswa dapatt 

dilakukant tdengan berbagaim hal, 

yaitu:mmemberikan iprojek 

kepadaisiswa sepertiipada kelass8 

dyang mengerjakannpojek 

youngmresearch, idan 

dalamipembelajarannya 

gurummenerapkan pembelajarannyang 

aktif.mJadi jselama 

prosesdpembelajaran siswadtidak 

ehanya duduk,mdiam, 

danmmendengarkan. Tetapi siswaa 

diajakk lberinteraksi, sdiajak 

melakukanmpengamatan, danm ljuga 

percobaan.mKarena padan dasarnya, 

pembelajaranidisekolah ini 

70%lpraktek, dannmenjadikan 

siswaisebagai pusatiatau 

subjekipembelajaran. Karenaihal 

ltersebut, makaapembelajarannya 

memilikiatiga ciri khas, 

yaitu:mpembelajaran yangnaktif, 

pembelajarannyang 

berbasismpengalaman, danmjuga 

mendapatkannpengayaan. Jadi 

pembelajarannyang didapatkannoleh 

siswa menjadiiberkesan, dannakan 

lebihlmudah diingattolehmsiswa. 

 Dengan konsep pebelajaran 

tersebut, sekolah alam 

mampummengatasi kebosanann yangn 

terjadinpada msiswa yang 

melakukanmpembelajaran diidalam 

ruangannsaja. Efek dari 

adanyamsekolah alamldapat 

mewujudkannsebuah lcita-cita 

padaasetiap orangiyang pedulimakan 

perubahannyang terjadimdalam ndunia 

pendidikann(Ningrum dan Yuniarta, 

2019:11). 

Santoso (2012,20), 

mengemukakan bahwa banyak kasus 

berupa pengalaman yang menunjukkan 

siswa sangat icocok 
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menempuhipembelajaran dii 

sekolahialam. Sebabainteraksi dann 

pembelajaranmdi sekolahaalam 

memangimenyenangkan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yangg 

telah dilakukan di sekolah alam 

Indonesia Palembang, dapat 

disimpulkan sebagai berkut: 

1. Kurikulum yang digunakan di SAI 

Palembang adalah kurikulum 2013 

revisi dan diperkaya dengan 

kurkulum khas sekolah alam 

(akhlak, keilmuan, dan 

kepemimpinan). 

2. Pengimplementasian Kurikulum 

yang digunakan dituangkan dalam 

lesson plan yang dibuat tiap awal 

semester kemudian dalam weekly 

plan yang dibuat satu minggu 

sekali. 

3. Pelaksanaan proses 

belajarkmengajar diisekolah alamm 

dapat dilakukanmdi dalammkelas 

dan jugakdi luarkkelas. 

Pembelajaran didalam kelas 

dilakukan apabila pokok bahasan 

dalam suatu materi pelajaran tidak 

termasuk dalam tema atau 

program. Metode yang digunakan 

guru saat belajar di dalam kelas 

berupa ceramah, tanya jawab, 

diskusi, presentasi dan pengamatan 

lingkungan sekolah, dengan 

menggunakan sumber belajar 

berupa buku dan internet. Model 

pembelajaran yang diterapkan 

adalah jelajah alam sekitar, dan 

media pembelajarannya berupa 

video pembelajaran dan lingkungan 

sekolah. 

4. Implementasi dari tiga aspek yang 

menjadi ciri khas dari sekolah alam 

(akhlak, keilmuan, dan 

kepemimpinan) lebih ditekankan 

pada pelaksanaan program dan 

kegiatan. Program dan kegiatan 

tersebut antara lain: young 

eksplorer, young research, 

presiden siswa, magang, dan 

OTFA.  

SARAN 

Adapun saranmyangmmdapat 

disampaikanm peneliti mberdasarkan 

penelitiannyang telahkdilakukan 

kadalah, Perlukdilakukan penelitiany 

lebihklanjut mengenai penerapan 

kurikulum subjek dan kurikum inti 

dalam proses pembelajaran. Serta 

diperlukan waktukpenelitian kyang 

lebihklama agarkdidapatkan 

hasilkyang lebihkoptimal. 
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